
	[image: C:\Users\user\Downloads\LOGO UNISA.png]
	PELAYANAN AKSEPTOR KB SUNTIK
	

	
	
SOP
	No. Dokumen :
...SOP/POLIKB/429.114.31/2017
	

	
	
	No. Revisi        : 0
	

	
	
	Tanggal Terbit : 3 November 2021
	

	
	
	Halaman          : 1/2
	

	UPTD PUSKESMAS YOGYAKARTA
	

	

	1. Pengertian
	Pelayanan KB suntik adalah : memberikan suntikan obat KB pada klien dengan tujuan untuk menjarangkan kelahiran

	2. Tujuan
	Sebagai pedoman petugas dalam memberikan pelayanan KB suntik yang berkwalitas

	3. Kebijakan
	Peraturan Kepala Badan Kependudukan Dan Keluarga Berencana Nasional Nomor 24 Tahun 2017 tentang Pelayanan Keluarga Berencana Pasca Persalinan Dan Pasca Keguguran

	4. Referensi
	Buku Panduan Praktis Pelayanan Kontrasepsi, Depkes , 2003

	5. Alat dan Bahan
	1. Tempat cuci tangan
2. Timbangan berat badan
3. Tensimeter
4. Obat suntik KB
5. Spuit 3 cc
6. Kapas alcohol 70 %
7. Tempat sampah medis
8. ATK

	6. Prosedur
	1. Petugas memanggil pasien dan mempersilakan untuk duduk
2. Petugas memberi salam dan memperkenalkan diri
3. Petugas melakukan anamnesa dan identifikasi pasien 
4. Petugas menjelaskan perasat  apa yang akan dilakukan
5. Petugas melakukan konseling tentang kontrasepsi KB Suntik
6. Petugas Melakukan informed consent
7. Petugas Mencuci tangan
8. Petugas melakukan pemeriksaan umum dan pemeriksaan fisik :
a. Berat badan
b. Takanan darah
c. Pemeriksaan payudara
d. Pemeriksaan abdomen
9. Petugas memberitahu klien akan dilakukan penyuntikan
10. Petugas melakukan penyuntikan secara I.M
11. Petugas memberitahu pasien sudah dilakukan penyuntikan
12. Petugas mencuci tangan
13. Petugas memberitahu pasien kunjungan ulang 3 bulan lagi
14. Petugas mencatat hasil dalam rekam medis

	7. Hal – hal yang perlu diperhatikan
	Jangan menggunakan kontrasepsi bila :
a. Hamil/ dicurigai hamil
b. Perdarahan pervaginam yang belum diketahui penyebabnya
c. Bila klien tidak bisa menerima gangguan haid terutama
d. Penderita kangkerpayudara/ riwayat kanker payudara
e. Penderita diabetes dengan komplikasi

	8. Dokumen Terkait
	1. Status Rawat Jalan
2. Kartu Peserta KB
3. Buku Register KB

	9. Formulir yang Digunakan
	Buku register KB, Informed consent	

	10. Unit Terkait
	Pustu

	11. Rekam Historis Perubahan
	
	NO.
	Yang diubah
	Isi Perubahan
	Tgl mulai diberlakukan

	
	
	
	

	
	
	
	

	
	
	
	

	
	
	
	








DAFTAR TILIK PELAYANAN AKSEPTOR KB SUNTIK

	No
	Langkah Kegiatan
	Ya
	Tidak
	Tidak Berlaku

	1
	Memanggil pasien
	
	
	

	2
	Melakukan anamesa
	
	
	

	3
	Melakukan konseling tentang kontrasepsi KB suntik
	
	
	

	4
	Mengisi inform consen
	
	
	

	5
	Mencuci tangan
	
	
	

	6
	Melakukan pemeriksaan fisik 
pada klien
a. Menimbang berat badan
b. Mengukur tekanan darah
c. memeriksa payudara
d. memeriksa abdomen
	
	
	

	7
	Memberitahu klien akan dilakukan penyuntikan
	
	
	

	8
	Melakukan penyuntikan secara i.m
	
	
	

	9
	Memberitahu klien telah selesai dilakukan penyuntikan
	
	
	

	10
	Mencuci tangan
	
	
	

	11
	Memberitahu kapan harus kembali
	
	
	

	12
	Melakukan pencatatan dan pelaporan
	
	
	

	JUMLAH
	
	
	

	CR :
	













Contoh Formulir Rawat Jalan
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REKAM MEDIS RAWAT JALAN
	0

	0


	0
	4


	0
	0


 
No. Rekam Medis 	:




Nama			:Ny. Dina	(Tn/Ny/An)
Tempat /Tanggal Lahir	:Yogyakarta/1 Januari 1990
Umur			:30 tahun/Perempuan	Thn/Bln (L/P)
Tanggal Masuk		:3 November 2021
Alamat			:Jl. Siliwangi Kecamatan Gamping Kabupaten Sleman
No. BPJS/Jamkesmas	:328904572910
	TGL
	
	ANAMNESA DAN PEMERIKSAAN FISIK
	DIAGNOSA
	THERAPY
	Pemeriksaan
	TTD DOKTER

	3-11-2021
	
	Keluhan : Batuk
	ISPA


















	DMP 3×1
	To= 110/60 mmhg
	



WORKSHEETS (LEMBAR KERJA)
	Mata Kuliah
	:
	Etikolegal dalam Pelayanan Kebidanan
	 

	Materi
	:
	Rekam Medis
	 

	Kelompok
	:
	 4
	 

	 No
	Keterangan
	 
	Pembahasan

	1
	Kasus
	:
	 Kupang, NTTOnlinenow.com – Diduga membocorkan hasil rekam medis pasien yang diduga Covid-19, Dokter Jane, Sp.Rad yang berdinas di Rumah Sakit SK. Lerik Kota Kupang, akhirnya dilaporkan keluarga pasien melalui Lembaga Bantuan Hukum (LBH) Surya NTT ke Polda NTT.
Kasus yang sempat heboh di medsos dengan melampirkan hasil rekam medis dan nama jelas pasien yang telah dirujuk ke Rumah Sakit Umum (RSU) Prof. WZ. Yohanes Kupang ini, ternyata berujung pada persoalan hukum dan pelanggaran kode etik Kedokteran Indonesia yang dilakukan Dr. Jane, sebagaimana di amanatkan pasal 16.
Langkah hukum yang ditempuh pihak keluarga pasien dengan melaporkan kasus ini ke LBH Surya NTT adalah semata – mata menggugat pertanggung jawaban hukum Dr. Jane, yang telah secara sadar, tahu dan mau membocorkan hasil rekam medis pasien yang diduga Covid-19 ke publik tanpa se ijin pasien dimaksud.
Fakta yang terkuak sebagaimana di beberkan pihak keluarga pasien kepada Media ini menyebutkan bahwa pasien yang adalah orang tua mereka, saa ini mengalami ganguan dan tekanan psikologis, hingga tak mau lagi makan dan minta dikeluarkan dari Rumah Sakit.
Salah satu keluarga pasien yang enggan namanya di tulis kepada media ini mengatakan, pihaknya sangat menyesali tindakan kemanusiaan yang melawan hukum dan kode etik kedokteran yang dilakukan Dr. Jane. Apalagi secara sadar mempublikasikan hasil rekam medis orang tua kami ke publik.
“Ini yang kami gugat dan meminta pertanggungjawaban secara hukum kepada Dr. Jane dan pihak Rumah Sakit SK. Lerik Kota Kupang atas tindakan kemanusiaan yang telah melukai kami sebagai pihak keluarga. Kami telah memberikan kuasa kepada pihak LBH Surya NTT untuk melaporkan kasus ini ke Polda NTT”. Tegasnya.
Pihak LBH Surya NTT yang diwakilkan stafnya, Rama Vicky Mbura SH dan Mutiara Ayako Manafe SH, saat dimintai tanggapannya mengatakan, pihaknya akan tetap mengawal dan segera melaporkan kasus ini ke Polda NTT sebagaimana yang diharapkan pihak keluarga pasien.
“Tindakan Dr. Jane ini, menurut kami sudah keterlaluan dan melawan hukum sebagaimana diamanatkan pasal 16 kode etik Kedokteran Indonesia (KODEKI). Kami akan tetap memperjuangkan keadilan bagi klien kami dan meminta pertanggungjawaban hukum Dr. Jane dan pihak Rumah Sakit SK.Lerik Kota Kupang”. Tandas Rama Mbura, di amini Muthiara Manafe. Ditambahkan Zet Misa, SH salah satu staf pada kantor LBH SuryaNTT mengtakan bila diekspos melalui media sosial grup pada Facebook maka konsekwnsi hukumnya jelas dikenakan Undang – uandang ITE dengan ancaman hukuman 6 Tahun Penjara. Nanti kita liat saja bila sudah dilaporkan tergantung pengembangan pihak penyidik kepolisian pungkasnya.
Sementara itu Pihak RS. SK. Lerik Kota Kupang, melalui Kepala Bagian (Kabag) Tata Usaha, Anderias Woli, SH kepada media ini diruang kerjanya mengatakan, dirinya tidak berkompeten untuk memberikan pernyataan seputar kasus tersebut, mengingat pihaknya menggunakan sistem satu pintu. Dirinya berjanji akan segera memberikan klarifkasi dari pihak RS. Lerik. Kota Kupang pada hari ini, mengingat saat ini Direkturnya tidak berada ditempat.
“Kami akan segera menyampaikan keluhan pihak keluarga pasien yang didampingi tim LBH Surya NTT untuk segera memberikan klarifikasi atas tindakan yang dilakukan oleh Dr. Jane”. Ungkapnya.

	2
	Tinjauan pustaka (teori rekam medis lengkapi dengan Alquran dan hadis serta pendapat ulama)
	:
	 Rekam Medis adalah berkas yang berisi catatan dan dokumen tentang identitas pasien, pemeriksaan, pengobatan, tindakan dan pelayanan lain kepada pasien pada fasilitas pelayanan kesehatan (Kementrian Kesehatan, Peraturan Menteri Kesehatan Republik Indonesia No 55 tahun 2013 Tentang Penyelenggaraan Pekerjaan Perekam Medis, 2013). Rekam medis merupakan salah satu bagian penting dalam membantu pelaksanaan pemberian pelayanan kepada pasien di rumah sakit. Hal ini berkaitan dengan isi rekam medis yang mencerminkan segala informasi menyangkut pasien sebagai dasar dalam menentukan tindakan lebih lanjut dalam upaya pelayanan maupun tindakan medis lain (Irmawaty & Naiem, 2013).
 Menurut QS Al -Mudassir 38 
· كُلُّ نَفۡسٍ ۢ بِمَا كَسَبَتۡ رَهِيۡنَة
Artinya:
Tiap-tiap diri bertanggung jawab atas apa yang diperbuatnya.
asulullah shallallahu ‘alaihi wa sallam,
اسْتَعِينُوا عَلَى إِنْجَاحِ الْحَوَائِجِ بِالْكِتْمَانِ، فَإِنَّ كُلَّ ذِي نِعْمَةٍ مَحْسُودٌ
 “Jadikanlah kitman (upaya untuk menutupi sesuatu) sebagai penolong dalam memenuhi beberapa kebutuhan kalian, karena pada setiap kenikmatan itu pasti ada yang mendengkinya.” (HR Thabrani: 20/94 dan dinilai shahih oleh Al-Albani).
Maka dari itu, kita diperintahkan untuk tidak menyebarluaskan aib saudara kita. Rasulullah bersabda: 
من ستر عورة أخيه المسلم ستر الله عورته يوم القيامة 
''Barangsiapa yang menutupi aib saudaranya, maka Allah akan menutup aibnya di dunia dan di akhirat kelak.'' (HR Ibnu Majah)

	3
	Pembahasan
Kaitan teori rekam medis dengan kasus
	:
	 Kegunaan utama rekam medis adalah sebagai bukti perjalanan penyakit pasien dan pengobatan yang telah diberikan, alat komunikasi diantara para tenaga kesehatan yang memberikan perawatan kepada pasien, sumber informasi untuk riset dan pendidikan, serta sebagai sumber dalam pengumpulan data statistik kesehatan ( Pamungkas, Marwati, & Solikhah, 2010). Unit rekam medis dituntut untuk mampu memberikan pelayanan yang cepat, tepat, dan terjamin kerahasiaannya, serta akurat.
Pada prinsipnya isi Rekam Medis adalah milik pasien, sedangkan berkas Rekam Medis (secara fisik) adalah milik Rumah Sakit atau institusi kesehatan. Berkas rekam medis itu merupakan milik sarana layanan kesehatan, yang harus disimpan sekurang-kurangnya untuk jangka waktu 5 tahun terhitung sejak tanggal terakhir pasien berobat.
 Upaya pelaksanaan kerahasiaan rekam medis yaitu seluruh petugas rekam medis disumpah untuk menjaga kerahasiaan informasi rekam medis baik itu informasi identitas pasien, diagnosis, riwayat penyakit, riwayat pemeriksaan maupun riwayat pengobatan kepada pihak-pihak atau golongan yang tidak berkepentingan.
Rumah sakit bertanggung jawab menjaga dan melindungi segala informasi terkait kerahasiaan rekam medis pasien. Bentuk pertanggungjawaban yang diberikan oleh rumah sakit berupa tanggung jawab hukum perdata, tanggung jawab hukum administrasi, serta tanggung jawab hukum pidana.

	4
	Daftar Pustaka
	:
	· Murniati, N., Ramadhanty, N. (2020). Kepatuhan Petugas Kepada SPO Penyediaan Berkas Rekam Medis Di UGD RS X. Jurnal Sosial Humaniora Terapan . 3(1)
· Herman, L., Wijayanti, R., Deharja, A., Roziqin, M. (2020). Analisis Penyebab Lama Penyediaan Berkas Rekam Medis Rawat Jalan Di Puskesmas Mangaran. Jurnal Rekam Medik Dan Informasi Kesehatan. 2(1)
· Wibowo, A., Pribadi, F. (2018). Optimalisasi Pelayanan Rekam Medis Berdasarkan Penyusunan Standar Operasional Prosedur Di Rumah Sakit. 1-10
· Nurain, N. (2015). Analisis Sistem Penyelenggaraan Rekam Medis di Instalasi Rekam Medis. Jurnal Administrasi Rumah Sakit. 1(3)


Kelompok 4:
· 1.Anggi Nofrida			2110105031
· 2.Apriliani Noor Aisyah		2110105006
· 3.Azmar Amalia T.		2110105027
· 4..Anisah Nurazizah		2110105025
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· 6.Rosmawati Kasim		2110105021
· 7.Desita Alfa Ramadani		2110105015
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· 9.Lia Puspasari			2110105038
· 10.Rio Dwi Rahayu		2110105036
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